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Penerapan Teknik Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) Terhadap
Kualitas Tidur Pasien Dengan Combustio Derajat IIB Di Ruangan Ummar
Bin Khatab 2 Rsud Welas Asih Kabupaten Bandung
K. Fajar Aziz Ramadhan, Ida Rosdiana.

ABSTRAK

Latar belakang : Luka bakar (combustio) merupakan masalah kesehatan yang masih
menjadi penyebab morbiditas dan mortalitas di berbagai negara. Menurut World Health
Organization (WHO), sekitar 180.000 kematian akibat luka bakar terjadi setiap tahun,
dengan sebagian besar kasus ditemukan di negara berkembang. Pasien luka bakar sering
mengalami gangguan kualitas tidur akibat nyeri, respons inflamasi, kecemasan, serta
ketidaknyamanan selama proses perawatan. Berdasarkan hasil pengkajian pada dua pasien
combustio derajat IIB di ruang rawat inap, diperoleh skor Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) awal sebesar 16 pada Pasien 1 dan 19 pada Pasien 2, yang menunjukkan kualitas
tidur buruk. Salah satu terapi komplementer yang dapat digunakan untuk membantu
meningkatkan kualitas tidur adalah Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT), yaitu
terapi yang mengombinasikan pendekatan spiritual dan teknik tapping untuk menghasilkan
respons relaksasi. Metode : studi kasus deskriptif dengan pendekatan proses keperawatan
pada dua pasien combustio derajat [IB yang mengalami gangguan kualitas tidur.
Pengukuran kualitas tidur dilakukan menggunakan instrumen Pittsburgh Sleep Quality
Index (PSQI). Intervensi SEFT diberikan selama tiga hari berturut-turut pada malam hari
sebelum tidur dengan durasi 10—15 menit melalui tahapan set-up, tune-in, dan tapping.
Data diperoleh melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dokumentasi, dan
evaluasi perkembangan pasien. Hasil : evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kualitas
tidur pada kedua pasien setelah penerapan SEFT. Pada Pasien 1 (Tn. C), skor PSQI
menurun dari 16 menjadi 13 pada hari kedua dan 6 pada hari ketiga dengan total penurunan
sebesar 62,50%. Pada Pasien 2 (Tn. R), skor PSQI menurun dari 19 menjadi 14 pada hari
kedua dan 7 pada hari ketiga dengan total penurunan sebesar 63,16%. Penurunan skor
tersebut menunjukkan berkurangnya gangguan tidur, menurunnya frekuensi terbangun
pada malam hari, serta meningkatnya kenyamanan dan kualitas istirahat pasien. Hasil ini
mengindikasikan bahwa SEFT membantu menciptakan kondisi relaksasi fisik dan
psikologis yang mendukung peningkatan kualitas tidur. Kesimpulan : penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT)
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas tidur pada pasien combustio derajat IIB yang
ditandai dengan penurunan skor PSQI pada kedua pasien. SEFT dapat digunakan sebagai
intervensi keperawatan komplementer yang aman, mudah diterapkan, dan mendukung
pemenuhan kebutuhan istirahat serta tidur pada pasien luka bakar.

Keyword : combustio derajat IIB, kualitas tidur, SEFT, Spiritual Emotional Freedom
Technique, terapi komplementer.
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The Application of the Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT)
to Improve Sleep Quality in Patients with Second-Degree Burns in the Ummar
Bin Khatab 2 Ward at Welas Asih Regional General Hospital in Bandung
Regency
K. Fajar Aziz Ramadhan, Ida Rosdiana.

ABSTRACT

Background: Burns (combustio) remain a health issue that causes morbidity and mortality
in many countries. According to the World Health Organization (WHO), approximately
180,000 deaths from burns occur each year, with the majority of cases occurring in
developing countries. Burn patients often experience sleep disturbances due to pain,
inflammatory responses, anxiety, and discomfort during the treatment process. Based on
the results of an assessment of two patients with second-degree B burns in the inpatient
ward, initial Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) scores of 16 for Patient 1 and 19 for
Patient 2 were obtained, indicating poor sleep quality. One complementary therapy that
can be used to help improve sleep quality is Spiritual Emotional Freedom Technique
(SEFT), a therapy that combines a spiritual approach with tapping techniques to induce a
relaxation response. Method: A descriptive case study using a nursing process approach
on two patients with second-degree B burns experiencing sleep quality disturbances. Sleep
quality was measured using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). SEF T interventions
were administered for three consecutive nights before bedtime, lasting 10—15 minutes,
through the set-up, tune-in, and tapping stages. Results: The evaluation showed an
improvement in sleep quality in both patients following the application of SEFT. In Patient
1 (Mr. C), the PSQI score decreased from 16 to 13 on the second day and to 6 on the third
day, representing a total reduction of 62.50%. In Patient 2 (Mr. R), the PSQI score
decreased from 19 to 14 on the second day and to 7 on the third day, with a total reduction
of 63.16%. This decrease in scores indicates a reduction in sleep disturbances, a decrease
in the frequency of waking up at night, as well as an increase in the patient’s comfort and
quality of rest. These results indicate that SEFT helps create conditions of physical and
psychological relaxation that support improved sleep quality. Conclusion: This study
demonstrates that the application of the Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT)
contributes to improved sleep quality in patients with second-degree B burns, as evidenced
by a decrease in PSQI scores in both patients. SEFT can be used as a safe, easy-to-
implement complementary nursing intervention that supports the fulfillment of rest and
sleep needs in burn patients.

Keywords: second-degree burns, sleep quality, SEFT, Spiritual Emotional Freedom
Technique, complementary therapy.
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